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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah salah satu bagian aktifitas akademik yang merupakan 

calon pemimpin bangsa di masa yang akan datang. Untuk itu diharapkan 

mahasiswa perlu memiliki cara pandang yang baik, jiwa, kepribadian serta mental 

yang sehat dan kuat. Selayaknya pula mahasiswa mampu menguasai 

permasalahan sesulit apapun, mempunyai cara berpikir positif terhadap dirinya, 

orang lain, mampu menghadapi hambatan maupun tantangan yang dihadapi dan 

tentunya pantang menyerah pada keadaan yang ada ( Kholidah & Alsa,2012). 

Banyak hal yang harus diselesaikan mahasiswa untuk mencapai pada 

tingkat tertentu guna memenuhi tanggung jawab mereka. Tanggung jawab 

tersebut antara lain adalah penyelesaian tugas-tugas, pembuatan laporan, makalah 

dan ujian yang akan menjadi akhir dalam diri satu individu dengan individu lain 

dalam penguasaan materi yang akan membuat mahasiswa tersebut mengalami 

keberhasilan atau malah mengalami kegagalan. 

Tuntutan kehidupan, baik dari dalam maupun dari luar kampus, menuntut 

mahasiswa untuk dapat menghadapi masalah yang muncul dengan lebih dewasa, 

bertanggungjawab, tangguh dan kuat. Sumber stres bagi mahasiswa terkadang 

muncul dari pola pikir  yang negatif, menganggap semua masalah yang di 

hadapinya sangatlah besar dan bertubi-tubi sehingga mereka beranggapan tidak 

mampu menyelesaikannya sendiri.  
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Stres juga dapat diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan 

yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Prevalensi stres di 

dunia cukup tinggi. Di Amerika sekitar 75%  orang dewasa mengalami stres berat 

dan jumlahnya cenderung meningkat dalam satu tahun terakhir. Sementara itu di 

Insonesia, sekitar 1,33 juta penduduk diperkirakan mengalami gangguan 

kesehatan  mental atau stres. Angka tersebut mencapai 14%  dari total penduduk 

dengan stres akut (stres berat) mencapai 1-3% ( Legiran, Aziz, Bellinawati, 2015). 

Bahkan di dalam negri pun terjadi fenomena stres yang mengakibatkan 

bunuh diri pada mahasiswa. Mereka tidak berpikir panjang hingga mengakhiri 

hidupnya sendiri, hal tersebut menggambarkan gejala-gejala stres mahasiswa 

mulai dari gejala ringan yaitu perasaan gelisah, sering menyendiri, tekanan kadar 

gula dalam tubuh meningkat, frustasi hingga niat untuk mengakhiri hidupnya 

sendiri. Seorang mahasiswa berinisial ED, berusia 23 tahun, mahasiswi dari salah 

satu Akademi Kebidanan di Medan mencoba mengakhiri hidupnya dengan terjun 

dari gedung asramanya di jalan Pabrik Tenun, Medan, Sumatra Utara pada 

tanggal 12 Februari 2008 yang lalu ( Kholidah & Alsa,2012). 

Menurut Selye (1991) stres juga dapat terjadi pada berbagai tingkat, usia, 

dan pekerjaan, termasuk mahasiswa. Sumber stres atau yang disebut dengan 

stresor adalah suatu keadaan, situasi objek atau individu yang dapat menimbulkan 

stres. Stresor dari mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, 

terutama dari tuntutan eksternal dan terutama dari harapannya sendiri. Data yang 

diperoleh dari Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada salah satu 

Universitas di Yogyakarta, menyebutkan bahwa sebagian besar sumber masalah 
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yang membuat mahasiswa mengalami stres adalah disebabkan ketatnya 

persaingan dalam mencapai prestasi, kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan pergaulan di kampus, tugas-tugas perkuliahan, salah memilih jurusan, 

nilai rendah terancam drop out, gangguan interpersonal, praktikum, manajemen 

waktu, dan keuangan ( Kholidah & Alsa,2012). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Permana dan Rahmawati  (2010) tentang Hubungan Antara Sense 

Of Humor Dengan Stres Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa FTI UII bahwa 

ada hubungan negatif antara sense of humor dengan stress mengerjakan skripsi 

pada mahasiswa FTI UII sebesar 2,53%.  

Adanya hambatan tersebut membuat mahasiswa menjadi sangat tertekan, 

sehingga menimbulkan gangguan psikologis yaitu stres yang dapat di tandai dari 

perasaan yang menjadi gelisah, tiba-tiba dilanda rasa kecewa, sulit berkonsentrasi, 

pikirannya sering meloncat-loncat, dan dapat pula menjadikan kadar gula dalam 

tubuh meningkat, serta perubahan perilaku yang mengakibatkan semangat dari 

individu tersebut menjadi hilang. Stres dapat juga membuat seseorang menjadi 

susah tidur, mengalami gangguan makan baik mereka akan makan berlebihan 

ataupun kehilangan napsu makannya. 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan dua orang mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Mahasiswa A 

beranggapan bahwa ketika deadline sedang banyak maka dirinya memilih unuk 

mengerjakan satu per satu tugas dengan santai. Subjek A beranggapan bahwa 

adanya humor sangat membantu untuk tidak merasa tertekan. Subjek A juga 

berkata “ biasanya kalo stres saya gak bisa fokus sama kerjaan saya mbak, 
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mending saya kumpul sama teman, bisa tertawa, bercanda bersama teman agar 

tidak stres”. Berbeda dengan subjek B yang selalu membuat humor sebagai salah 

satu cara untuk dirinya tidak terlalu tertekan dengan tugas yang banyak dan 

bersamaan dengan praktikum. Subjek B berkata “ biasanya kalo stres aku malah 

banyak makan mbak, udah gitu kaya di kepalaku ini penuh gitu kok kaya tugas 

nya gak selesai-selesai,  karna saya merasa stres saya itu lebih tinggi mbak, maka 

saya memilih tidak terlalu berfokus sama jadwal saya yang menumpuk, saya buat 

santai, saya buat candaan semua sama teman saya, kalo gak gitu saya malah setres 

sendiri mbak udah tugasku banyak masih ngambil praktikum lagi. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan humor membantu seseorang untuk tidak 

merasa terbebani dan terhindar dari stres. Hal tersebut didukung berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sukoco (2014) tentang Hubungan Sense of humor 

dengan Stres pada Mahsiswa Baru Fakultas Psikologi Universitas Surabaya 

bahwa ada hubungan negatif yang signifikan  antara Sense of humor dengan Stres 

pada Mahsiswa Baru Fakultas Psikologi Universitas Surabaya sebesar 7,1%. 

 Legiran,Aziz, dan Belinawati (2015) stres adalah kondisi yang disebabkan 

oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan presepsi jarak 

antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem 

biologis, psikologis, dan sosial dari seseorang.  

Lazarus & Folkman (Atkinson,2011) peristiwa saat orang dianggap stres 

memiliki gejala berbeda dari satu individu dengan individu lainnya. Artinya, 

orang memiliki perbedaan dalam tingkat mana mereka menilai peristiwa mana 

yang dapat dikendalikan, dapat diprediksikan, menantang kemampuan dan konsep 
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dirinya, serta sebagian besarnya penilaian itulah yang mempengaruhi tingkat stres 

yang dirasakan dari suatu peristiwa. 

Turner dan rekan-rekannya sebagai perintis dalam mengukur stres lebih 

menyeluruh dan menilai kembali efek kumulatif stres pada hasil kesehatan 

mental, termasuk gejala depresi , penyakit depresi , penyalahgunaan zat , dan 

ketergantungan  alkohol ( Turner 2003; Turner dan Avison 2003; Turner dan 

Lloyd 1999; Turner et al . 1995; Wheaton 1999) (Thoits,2010) . 

Menurut Shenoy (Kholidah & Alsa,2012) tuntutan terhadap mahasiswa 

bisa merupakan sumber stres yang potensial. Sumber stres yang potensial memicu 

timbulnya stres yang berhubungan dengan peristiwa akademis maupun psikologis, 

dan dalam tingkatan tertentu dapat menyebabkan tindakan anarkis atau nekat 

bunuh diri. Stres yang melebihi tahap tertentu apabila tidak di kelola dengan 

sebaik-baiknya akan menimbulkan berbagai masalah bagi mahasiswa (Romas & 

Sharma, dalam Kholidah & Alsa,2012). 

Seorang yang mengalami stres juga akan mengalami gangguan pada 

kepribadiannya, mereka akan menjadi tidak sabar, menjadi pemarah, dan mereka 

yang mengalami stres juga dapat ditandai dengan kurangnya sense of humor  yang 

ada dalam dirinya. Sense of humor sangatlah berperan penting untuk mengurangi 

terjadinya stres pada diri seseorang. Seorang yang mempunyai cita rasa humor 

yang tinggi akan sedikit lebih santai ketika dihadapkan dengan masalah yang 

membuat mereka tertekan, begitu pula sebaliknya ketika sense of humor 

seseorang dikatakan rendah atau bahkan tidak memiliki  rasa humor dalam 
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dirinya, mereka akan mudah terkena stres karena tekanan yang akan datang  

membuat dirinya merasa tidak mampu mengatasinya. 

Thorson & Powell ( dalam Wardani, 2012) menyatakan bahwa sense of 

humor adalah sebuah cara memandang dunia. sebuah “gaya‟ tertentu, sebagai 

bentuk perlindungan diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Kedua pakar ini 

mendefinisikan sense of humor sebagai konstruk yang multidimensi yakni terdiri 

dari: (1) Humor production; (2) Uses of humor for coping; (3) Social uses of 

humor; (4) Attitudes toward humor. Horowitz (dalam Wardani, 2012) 

menegaskan bahwa para ahli memaknai sense of humor sebagai konsep yang 

universal dan memiliki beragam batasan. 

Menurut Ancok (dalam Zulkarnain & Novliadi, 2009) ada studi yang 

mempelajari bahwa humor dapat menimbulkan gairah baru. Di sisi lain, humor 

juga berfungsi untuk menghilangkan kecemasan sekaligus alat kontrol sosial. 

Sedangkan menurut Caprio ( Zulkarnain & Novliadi, 2009) menyatakan bahwa 

humor identik dengan senyum dapat membuat orang lebih merasa enak.  

Thorson & Powell ( Wardani, 2012) menyatakan bahwa penggunaan 

humor telah lama digunakan sebagai coping mechanism dalam menghadapi situasi 

sulit di dalam kehidupan. Orang-orang humoris dinyatakan sebagai orang yang 

cenderung mampu tetap bertahan berjuang “melawan hidup‟. Menurut peneliti, 

hal ini pun terjadi pada remaja akhir, selain diperlukan penyesuaian diri dalam 

memecahkan berbagai problematika, juga dibutuhkan adanya sense of humor yang 

cukup tinggi, karena sebagai bagian dari kualitas insani sungguh memiliki 

dampak positif bagi kesehatan fisik dan mental manusia. Terkait hal ini Kelly 
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(Wardani, 2012) menyatakan bahwa seorang yang humoris mampu mengubah 

sudut pandangnya sehingga bisa merasakan adanya jarak antara dirinya dengan 

situasi ancaman yang menyerangnya,berlanjut akan melihat permasalahannya dari 

sudut pandang yang berbeda, dan otomatis akan menurunkan perasaan yang 

melumpuhkan (rasa cemas dan tidak berdaya). 

Permana & Rachmawati (2010) seseorang yang memiliki sense of humor 

diharapkan mampu mengembangkan dirinya secara realistis. Pada prinsipnya 

setiap orang memiliki sense of humor yang telah tertanam dalam dirinya. Humor 

memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan hidup manusia dalam 

menghadapi guncangan kesedihan untuk bangkit menjadi kegembiraan. Dalam 

perspektif inilah, humor memegang peran penting dalam mengelola stres. Humor 

mampu membuat orang menjadi rileks, segar dan terhibur,sehingga turut 

mengurangi beban persoalan yang dirasa sangat membelenggu. 

Dari pemaparan di atas berdasarkan latar belakang yang telah tersusun  

dengan  demikian dapat diajukan rumusan masalah “ apakah ada hubungan  sense 

of humor dengan stres mahasiswa di fakultas psiologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta ?”, guna menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini 

menggunakan judul “Hubungan antara sense of  humor dengan stress pada 

mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta”.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara sense of humor dengan stress pada mahasiswa di fakultas 

psikologi universitas muhammadiyah surakarta. 
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2. Tingkat sense of humor pada mahasiswa 

3. Tingkat stres pada mahasiswa 

4. Peranan sense of humor terhadap stres pada mahasiswa. 

 

C. Manfaat penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan, maka diharapkan penelitian ini 

memiliki manfaat : 

1. Manfaat praktis  

a. Bagi mahasiswa  

Dapat dijadikan sebagai infotmasi tentang pentingnya humor dalam hidup, 

terutama ketika mahasiswa mengalami stres. 

b. Bagi Institusi/ fakultas psikologi  

Dapat dijadikan sebagai informasi dan bermanfaat bagi kajian ilmu 

psikologi. 

c. Bagi peneliti lain 

Agar dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dengan 

tema yang sama.  
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